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ABSTRAK 

 

Nama   : M. Putra Nur Cahya 

Program Studi : Kedokteran 

Judul   : Hubungan Antara Adiksi Internet dan Insomnia Pada Mahasiswa 

     Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Insomnia adalah kondisi klinis umum yang ditandai kesulitan memulai dan 

mempertahankan tidur. Prevalensi insomnia pada mahasiswa di Indonesia cukup 

tinggi. Hal ini dikarenakan tuntunan akademis dan aktivitas lain yang memaksa 

mahasiswa untuk mencari informasi tambahan melalui internet. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adiksi internet dan insomnia pada 

mahasiswa fakultas kedokteran universitas muhammadiyah Palembang. Jenis 

penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain cross- sectional. Penelitian 

ini dilakukan di fakultas kedokteran universitas muhammadiyah Palembang. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini stratified random sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 orang. Data didapatkan dengan cara melihat jawaban responden 

atas dua macam kuesioner yang telah disiapkan yaitu kuesioner Internet Addiction 

Test (IAT) young untuk menilai adiksi internet dan kuesioner Insomnia Severity 

Index versi Indonesia ( ISI-INA) untuk menilai insomnia. Data kemudian dianalisis 

secara univariat dan bivariat. terdapat 30 (37.4%) responden yang mengalami adiksi 

internet namun tidak menderita insomnia, tetapi 4 (11.4%) responden tidak 

mengalami adiksi internet menderita insomnia, sementara 18(10.6%) responden 

mengalami adiksi internet dengan insomnia dan terdapat 48 (40.6%) responden tidak 

mengalami adiksi internet maupun insomnia. Kemudian dilakukan analisis yang 

menghasilkan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05) maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara adiksi internet dan insomnia. 

 

Kata Kunci : Adiksi Internet, Insomnia, Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Name   : M. Putra Nur Cahya 

Study Program : Facaulty of Medicine 

Title   : The Relation Between Internet Addiction and Insomnia in 

     medical Student Of Muhammadiyah Palembang University 

 

Insomnia is a common clinical condition characterized by difficulty initiating or 

maintaining sleep. The prevalence insomnia college students was high. That is 

caused by academic guidance and others activity that force students to search 

additional information through internet. This study aims to determine the relationship 

between internet addiction and insomnia in medical student of muhammadiyah 

Palembang university. This type of research is observational analytic with cross 

sectional design. This research do in medical faculty of muhammadiyah Palembang 

university. Sampling was done by stratified random sampling was involving 100 

people. Data obtained through the answer on two kind of quesionnaires, i.e Internet 

Addiction Test (IAT) young quesionanaire to assess internet addiction and Insomnia 

Severity Index in Indonesia version (ISI-INA) to asses insomnia. Data were then 

analyzed by univariate and bivariate. There are 30 (37.4%) respondents had 

insomnia, but there are 4 (11.4%) respondents has not insomnia. While there are 18 

(10.6%) respondents had internet addiction with insomnia and there was 48 (40.6%) 

respondents has not internet addiction and insomnia. Data then analyzed on the chi-

square test it is known p-value is 0.00 (p<0,05)  which indicate there is  significant 

relationship between internet addiction and insomnia. 

 

Keywords : Internet Addiction, Insomnia, College Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Semakin berkembangnya zaman, teknologi dan informasi ikut terus 

berkembang. Teknologi telah menawarkan beberapa kemudahan dalam 

beraktifitas. Namun dibalik kemudahan itu tidak selalu tanpa menimbulkan  

dampak buruk. Hal ini tidak lepas dari konsekuensi yang harus 

dipertimbangkan akibat kemajuan teknologi dan informasi. Setiap individu 

harus menyesuaikan diri supaya dapat menyimbangi perubahan yang terjadi 

agar tidak menimbulkan dampak negatif dari perubahan tersebut (Basri,2014). 

 Diantara teknologi dan komunikasi yang paling diminati yaitu 

internet. Internet adalah sebuah sistem informasi  dan komunikasi global yang 

terhubung dengan media elektronik global yang berbasis pada internet 

protocol, mendukung informasi dengan menggunakan TCP (Transmission 

control protocol), menyediakan, menggunakan, dan membuatnya bisa diakses 

secara baik secara umum maupun khusus (Greenlaw & Hep, 2001). Adiksi 

internet adalah keadaan dimana individu tidak mampu untuk mengontrol 

pengaksesan internet. Adiksi internet dapat berupa adiksi terhadap jejaring 

sosial, e-mail, pornografi, judi online, game online, chatting, dan lain-lain 

yang berhubungan dengan internet (Nurfadhilah, 2014). 

Diseluruh dunia jumlah pengguna internet mencapai angka sekitar 

31,7 miliar dan dari tahun ketahun jumlah pengguna internet meningkat 

sekitar 7,6 persen (Noviandari, 2015). Poli (2017) meneliti prevalensi adiksi 

internet di seluruh dunia adalah 27,7%. Di Taiwan, dijumpai bahwa 10.8% 

remaja dari 2162 orang menderita adiksi internet. Adiksi internet dijumpai 

8,1% di Amerika Serikat dari 1302 orang yang mengalami adiksi internet 

dengan rata-rata usia sekitar 18-22 tahun, berdasarkan uji yang sama 6,44% 

dari 3557 orang remaja mengalami adiksi internet di China. Penelitian 

tersebut menggunakan kuesioner Young’s Internet Addiction Test, yaitu 



kuesioner adiksi internet yang sudah diakui validitasnya. Indonesia berada di 

urutan ke-4 sebagai Negara dengan pengguna internet terbanyak di Asia 

setelah China, India dan Jepang yang mencapai 55.000.000 pengguna (Dyach, 

2012) 

Di Indonesia, menurut APJII (Asosiasi Penyelenggara Jaringan 

Internet Indonesia) di tahun 2017 menemukan bahwa jumlah penggunaan 

internet berjumlah 143,26 juta orang atau sekitar 54,68% dari total penduduk 

Indonesia sebesar 256,2 juta. Pengguna internet terbanyak di pulau Jawa 

dengan total pengguna 86.339.350 juta orang atau sekitar 65% pengguna 

internet, sedangkan di Sumatera total pengguna internet 20.752.185 juta orang 

atau sekitar 15,7%, 80% mayoritas pengguna internet di Indonesia berusia 18-

25 tahun. Sebagian dari mereka berstatus sebagai mahasiswa, baik mahasiswa 

program sarjana, maupun pasca sarjana. Hal ini dikarenakan tuntunan 

akademis dan aktivitas lain yang memaksa mahasiswa untuk mencari 

informasi tambahan melalui internet dan mungkin juga disebabkan oleh 

kesibukan dan aktivitas yang banyak dari mahasiswa yang membuat mereka 

mencari hiburan melalui  internet (APJII, 2017). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2011) angka 

insomnia yang diakibatkan adiksi internet pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Negeri Surakarta sekitar 36,526%. Insomnia adalah 

kesulitan memulai dan mempertahankan tidur (Lopez, 2011). Insomnia dapat 

menyerang semua usia mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia. Hal 

ini tidak menutup kemungkinan bahwa mahasiswa juga dapat terserang 

insomnia. Berdasarkan (diagnostic and statistical manual of Mental Disorder- 

IV), sekitar 20-49% populasi dewasa di Amerika Serikat pernah mengalami 

insomnia dan diperkirakan 10-20% diantaranya mengalami insomnia kronis 

(Mai, 2009). Di Indonesia prevalensi insomnia sekitar 10% yang berarti 28 

juta dari total 256,2 juta penduduk Indonesia mengalami insomnia (Amir, 

2016).  



Adapun dampak adiksi internet yang dapat mengakibatkan efek 

samping yang cukup besar pada kehidupan remaja, seperti gangguan tidur, 

kecemasan, depresi, penurunan fisik dan kesehatan mental, hubungan 

interpersonal, dan penurunan kinerja. Alasan remaja yang mengalami adiksi 

internet dikarenakan ia tidak memperoleh kepuasan diri ketika melakukan 

hubungan sosial secara langsung atau face to face maka dari itu individu 

tersebut harus tergantung pada komunikasi online untuk memenuhi 

kebutuhannya dalam berinteraksi sosial. Ketika online, individu merasa 

bergairah, senang, bebas, serta merasa dibutuhkan dan didukung, sebaliknya 

ketika off online individu merasa kesepian, cemas, tidak terpuaskan, bahkan 

frustasi (Hakim, 2017). Karena melihat banyaknya dampak adiksi internet 

maka dari itu saya tertarik untuk melakukan  penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara adiksi internet dan insomnia pada mahasiswa di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan antara adiksi internet dan insomnia pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

Mengetahui hubungan antara adiksi internet dan insomnia pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

1.3.2. Tujuan khusus  

a. Mengidentifikasi mahasiswa yang menderita adiksi internet pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

b. Mengidentifikasi mahasiswa yang mengalami insomnia pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.  

c. Menganalisis hubungan antara adiksi internet dan insomnia pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 



1.4.  Manfaat penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi bagi ilmu 

psikologi atau kejiwaan mengenai hubungan antara adiksi internet dan 

insomnia, khususnya pada mahasiswa. 

 

1.4.2. Manfaat praktis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak 

terkait untuk mengambil pencegahan atas dampak negatif pengunaan 

internet, terutama insomnia 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu media untuk 

mempromosikan pentingnya menerapkan kebiasaan tidur yang baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Daftar Keaslian Penelitian Sebelumnya 

Nama  Judul Metode Hasil Perbedaan 

Riska, R. 

2018 

Hubungan antara 

tingkat adiksi internet 

dan kualitas tidur dan 

tingkat kecemasan 

pada siswi SMA 

Negeri 1 Semin 

Kabupaten Gunung 

Kidul 

Desain 

penelitian 

cross 

sectional . 

jumlah 

sampel yang 

digunakan 

pada 

penelitian ini 

sebanyak 60 

responden 

yang diambil 

dengan 

teknik 

purposive 

sampling 

 

Hasil penelitian ini 

didapatkan P 0,000 

adiksi internet dan 

kualitas tidur yang 

buruk sebesar 71,7%, 

adiksi internet dan 

kecemasan didapatkan 

P 0,008 yang berarti 

<0,05 menunjukan 

bahwa terdapat 

hubungan bermakna 

antara tingkat adiksi 

internet dan kualitas 

tidur dan tingkat 

kecemasan pada siswa 

SMA Negeri 1 Semin 

Kabupaten Gunung 

Kidul 

Lokasi dan 

waktu 

penelitian,  

variabel 

penelitian, 

jumlah dan 

cara 

pengambilan 

sampel  

Musfirotum, 

A. 2014 

Hubungan Intensitas  

Penggunaan Intermet 

Dengan Kualitas 

Tidur Pada 

Mahasiswa  Semester 

VI di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan 

Majapahit Mojokerto 

Jenis 

penelitian 

observasional 

analitik 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Jumlah 

sampel yang 

digunakan 

pada 

penelitian ini 

sebanyak 38 

responden 

yang diambil 

dengan 

teknik 

purposive 

sampling 

 

Hasil penelitian ini 

didapatkan (23,7%) 

mengalami kualitas 

tidur yang buruk 

dengan nilai P 0,031 

yang berarti terdapat 

hubungan bermakna 

antara intensitas 

penggunaan internet 

dengan kualitas tidur 

pada mahasiswi 

semester VI di ilmu 

kesehatan Majapahit 

Mojokerto.  

Lokasi dan 

waktu 

penelitian,  

variable 

penelitian, 

jumlah dan 

cara 

pengambilan 

sampel 
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